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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

hubungan antar sudut jika dua  garis sejajar dipotong oleh garis lain. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini mengacu pada desain penelitian Kemmis dan 

Mc. Taggart yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 12 Palu yang berjumlah 15 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

hubungan antar sudut jika dua  garis sejajar dipotong oleh garis lain di kelas VII SMP Negeri 12 

Palu dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu dengan 

fase-fase: 1) fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) fase menyajikan informasi, 3) 

fase penomoran, 4) fase pengajuan pertanyaan, 5) fase berfikir bersama, 6) fase pemberian 

jawaban atau evaluasi, dan 7) fase memberikan penghargaan.  

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe NHT, hasil belajar, hubungan antar sudut. 

Abstrack: This research was puposed to get the description of the application of cooperative 

learning model NHT Type that could improve students’ achievement on subject of correlation 

inter-angle if two parallel lines that cut by others line. Design of research was refers to the 

design of study by Kemmis and Mc. Taggartthat is 1) planning, 2) action, 3) observation and 4) 

reflection. this research was done on two cycle. The subject were students of class VII SMP Negeri 

12 Palu totaling 15 students. The result of the research showed that the application of cooperative 

learning type NHT can improve student’s learning outcomes on relation usher the line and angle 

material in Class VII SMP Negeri 12 Palu that is with the phases: 1) phase of conveying students’ 

iam and motivation, 2) phase of presenting the information, 3) phase of numbering, 4) phase of 

asking question, 5) phase of heading together, 6) phase of giving answering or evaluation, and 

7) phase of giving rewards. 

Keywords: cooperative learning of NHT model, achievement, correlation   betwen corner. 

Geometri merupakan satu di antara materi matematika yang diajarkan mulai dari 

sekolah dasar. Akan tetapi geometri sebagai satu di antara cabang matematika yang 

diajarkan disetiap jenjang pendidikan dianggap sulit untuk dipahami oleh siswa (Purbasari, 

2013), misalnya bagi siswa SMP sudah seharusnya mengenal dengan baik sudut-sudut yang 

dibentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong oleh garis lain, hubungan antar sudut hasil 

bentukannya maupun sudut-sudut yang dibentuk dari dua garis yang tidak sejajar dipotong 

oleh garis lain dan hubungan sudut yang satu dengan sudut lainnya yang terbentuk dari 

perpotongan yang dibentuknya. Namun sangat disayangkan karena apa yang diharapkan 

siswa masih mengalami kesuliatan dalam pemecahan masalah dan berdampak pada hasil 

belajar siswa menjadi rendah, seperti yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 12 
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Palu. Oleh karena itu peneliti melakukan dialog dengan guru matematika di sekolah 

tersebut diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa hanya mampu mengerjakan soal 

sesuai dengan contoh yang dijelaskan oleh guru, sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang dimodifikasi. Siswa kurang dalam pengembangan 

kemampuan  berkomunikasi dengan teman dan guru untuk memperoleh pengetahuan, 

sehingga hasil belajar siswa rendah. 

Menindaklanjuti hasil dialog dengan guru matematika, peneliti memberikan siswa tes 

identifikasi mengenai materi hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis 

lain di kelas VIII yang telah mempelajari materi tersebut. Soal yang diberikan sebanyak 3 

nomor. Satu di antara soal tersebut yaitu  yaitu: tiga buah garis masing-masing k, l dan m. 

Garis k adalah sejajar dengan garis l dan garis m memotong garis k dan l.Tuliskan minimal 

4 sudut-sudut yang terbentuk sebagaimana Gambar 1.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal tes identifikasi Gambar 2. Jawaban ML terhadap soal tes identifikasi 

 Berdasarkan Gambar 2, siswa ML menulis A1 dan A2 adalah sudut bersebrangan 

(KS01), B1 dan B4 adalah sudut sehadap (KS02), A3 dan A4 adalah sudut luar sepihak 

(KS03), serta A4 dan B3 adalah sudut berhadapan (KS04). Jawaban siswa ML pada 

(KS01), (KS02), (KS03), dan (KS04) salah karena sudut bersebrangan terdiri dari dua 

bagian yaitu bagian luar ∠A1 dengan ∠B3 dan bagian dalam ∠A3 dengan ∠B1, sudut luar 

sepihak ∠A2 dengan ∠B3, dan sudut sehadap yaitu ∠A1 dengan ∠B1, ∠A4 dengan ∠B4, 

∠A2 dengan ∠B2, dan ∠A3 dengan ∠B3. 

Berdasarkan jawaban siswa ML sebagaimana Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan karena siswa kurang memahami 

materi yang diajarkan dan siswa kurang mampu menyelesaiakan soal yang dimodifikasi 

yang disebabkan karena siswa kurang mandiri dalam pembelajaran, sehingga masalah–

masalah tersebut  berdampak pada hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Berdasarkan masalah–masalah yang diperoleh, maka diperlukan alternatif 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan memungkinkan siswa secara  mandiri 

untuk memperoleh pengetahuan dan informasi baru yang bisa berasal dari mana saja, dan 

tidak bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru sehingga siswa dapat 

membangun sendiri konsep pemahamannya mengenai materi yang diajarkan dan proses 

pembelajaran menjadi lebih berkesan dan bermakna. Satu di antara alternatif yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan di antaranya, setiap siswa menjadi 

siap semua, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dapat melakukan diskusi dengan 

sungguh-sungguh dan juga siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai 

(Alie, 2013).  

Berdasarkan sintaks pembelajaran kooperatif dan langkah-langkah pembelajaran tipe 

NHT yang dikemukakan oleh Arends (2008) maka langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada penelitian ini yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa, 2) menyajikan informasi, 3) penomoran (Numbering), 4) memberi pertanyaan 
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(Questioning), 5) berpikir bersama (Heads Together), 6) menjawab pertanyaan 

(Answering), dan 7) memberikan penghargaan. 

Peneliti menerapkan model pembelajaran NHT karena beberapa penelitian yang telah 

dilakukan memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran geometri. Rafiqa (2014) 

menyatakan bahwa bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 

media kartu posinega yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VIIB SMP 

Negeri 15 Palu pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Asnidar (2014) 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperaif tipe NHT dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi operasi himpunan di Kelas VII SMP Negeri 19 palu. 

Rumusan masalah pada penelitian ini, bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif  tipe numbered  head together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar  siswa 

pada materi hubungan antar sudut jika dua  garis sejajar dipotong oleh garis lain di  kelas 

VII SMP Negeri 12 palu? 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada desain 

penelitian oleh Kemmis dan Mc. Taggart (2013) yang terdiri atas empat komponen yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIIA SMP Negeri 12 Palu yang terdaftar pada tahun pelajaran 2015/2016, dan dipilih 

tiga orang siswa sebagai informan dengan inisial HB berkemampuan tinggi, EP 

berkemampuan sedang, dan SP berkemampuan rendah. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan 

lapangan dan tes. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman (1992) yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Tindakan pada penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran berkategori 

baik atau sangat baik. Tindakan juga dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran siklus I 

dan siklus II tercapai. Tujuan pembalajaran siklus I yaitu siswa dapat menemukan 

hubungan antar sudut yang dibentuk oleh dua garis sejajar dipotong oleh garis lain. Tujuan 

pembelajaran siklus II yaitu menggunakan  hubungan antar sudut jika dua garis sejajar 

dipotong oleh garis lain  dalam pemecahan masalah. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu pra tindakan dan pelaksanaan tindakan. Pra 

tindakan peneliti memberikan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

prasyarat yang dimiliki siswa yaitu jenis-jenis sudut. Hasil tes digunakan sebagai acuan 

dalam pembentukan kelompok belajar yang heterogen. Tes awal ini diikuti oleh 13 siswa 

kelas VII SMP Negeri 12 Palu. Hasil tes awal menunjukkan hanya 5 orang siswa yang 

mencapai nilai ketuntasan minimal dan selanjutnya, peneliti membentuk 4 kelompok belajar 

yang setiap kelompok terdiri atas 3 sampai 4 orang siswa. 

Pelaksanaan tindakan penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama siklus I siswa mempelajari tentang 

hubungan antar sudut yang dibentuk oleh dua garis sejajar dipotong oleh garis lain. Siklus 

II siswa mempelajari tentang penerapan hubungan antar sudut jika dua garis sejajar 

dipotong oleh garis lain  dalam pemecahan masalah. Pertemuan kedua disetiap siklus 

peneliti melakukan Tes akhir tindakan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam tiga 
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tahap, yaitu: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti dan 3) kegiatan penutup. Pelaksanaan 

tindakan pada setiap tahapan dilakukan dengan mengikuti fase-fase model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, 2) menyajikan  

informasi, 2) penomoran, 3) mengajukan pertanyaan, 4) berpikir bersama, dan 5) 

menjawab/evaluasi, dan 6) memberikan penghargaan. 

Fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa diawali dengan peneliti 

mengucapkan salam dan menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, 

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran 

siklus I yaitu: 1) siswa aktif diskusi selama proses pembelajaran, 2) siswa dapat 

bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas, dan 3) siswa dapat 

menemukan hubungan antar sudut yang dibentuk oleh dua garis sejajar dipotong oleh garis 

lain. Tujuan pembelajaran siklus II yaitu: 1) siswa aktif diskusi selama proses 

pembelajaran, 2) bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas, 

dan 3) menggunakan  hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain  

dalam pemecahan masalah. Selain itu guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa mengenai materi prasyarat.  

Setelah itu, peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari materi hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis 

lain. Satu diantara manfaat mempelajari materi hubungan antar sudut jika dua garis sejajar 

dipotong oleh garis lain, yaitu dalam pembuatan rel kereta api dan tangga. 

Fase menyajikan informasi dilakukan dengan peneliti memberikan penjelasan tentang 

fase-fase model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diterapkan dalam pembelajaran. 

Selain itu, peneliti juga memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang dipelajari. 

Reaksi siswa pada siklus I adalah siswa masih kebingungan karena model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran yang baru bagi mereka sedangkan 

pada siklus II siswa sudah memahami model pembelajaran yang diterapkan.  

Fase penomoran diawali dengan peneliti mengatur siswa untuk bergabung ke dalam 

kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti mengelompokkan siswa ke dalam 4 

kelompok belajar dengan masing-masing kelompok beranggotakan 3 sampai 4 siswa. 

Kemudian peneliti membagikan nomor pada setiap anggota kelompok dan memberikan 

nama pada masing-masing kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3 dan 

kelompok 4. Kelompok 1, kelompok 4, dan kelompok 2 beranggotakan 4 siswa sehingga 

masing-masing anggota kelompok memperoleh nomor 1, 2, 3, dan 4. Kelompok 3 

beranggotakan 3 siswa sehingga masing-masing anggota kelompok memperoleh nomor 1, 

2, dan 3. Langkah penomoran ini dapat menumbuhkan rasa taggung jawab individual dalam 

kelompok karena setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan nantinya nomor siswa 

tersebut akan dipanggil secara acak untuk mempresentasikan jawabannya sehingga setiap 

siswa selalu mempersiapkan diri. Siswa menjadi bersungguh-sungguh baik dalam 

memahami materi maupun menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Fase mengajukan Pertanyaan diawali dengan peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

masing-masing kelompok yang dituangkan dalam LKS. LKS yang diberikan terdiri atas 2 soal 

pada siklus I dan 2 soal pada siklus II. Selanjutnya peneliti memberikan tanggung jawab kepada 

siswa dalam kelompok yaitu siswa harus bersungguh-sungguh memahami materi dan saling 

membantu dalam mengerjakan LKS.  

Fase berpikir bersama dilakukan dengan peneliti meminta siswa untuk mengerjakan 

LKS secara berkelompok. Saat siswa mengerjakan LKS, peneliti mengamati dan 

memberikan bimbingan dan petunjuk terbatas pada siswa yang mengalami kesulitan yang 

berkaitan dengan langkah kerja. Selama pembelajaran berlangsung, siswa terlihat aktif dan 
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antusias dalam melakukan langkah kerja untuk menemukan dan menjawab soal. Pengerjaan 

LKS di siklus I membutuhkan waktu cukup lama karena hampir semua kelompok meminta 

bimbingan dari peneliti dalam menyelesaikan seluruh soal pada LKS. Selain itu ada 

beberapa siswa yang tidak ikut aktif dalam menyelesaikan soal. Namun pada siklus II 

pengerjaan LKS jauh lebih cepat karena siswa yang sebelumnya tidak ikut aktif kini ikut 

serta mengerjakan LKS dan pertanyaan yang diajukan oleh kelompok yang memerlukan 

bimbingan pun tidak sebanyak pertanyaan pada siklus I. 

LKS yang telah diberikan, siswa diminta  untuk menyelesaikan soal hubungan antar 

sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain. Soal yang diberikan sebanyak 2 nomor. 

Satu diantara soal yang yang diberikan yaitu: garis p sejajar garis q dan segitiga ABC yang 

berada pada garis p dan q. tentukanlah ∠C = ∠ (mengapa) dan ∠B = ∠ (mengapa) 

sebagaimana Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Soal LKS  Gambar 5. Jawaban siswa 

Berdasarkan Gambar 5, siswa menulis ∠C = ∠A (K01KL01) dan ∠B = ∠A 

(K02KL01) dengan alasan saling berhadapan yang seharusnya sudut yang berhadapan 

dengan ∠C adalah ∠A2 dan  ∠B behadapan dengan ∠A6. Jawaban siswa (K01KL01) dan 

(K01KL01) salah karena ∠C sehadap dengan ∠A2, dan ∠B sehadap dengan ∠A6. Di siklus 

II siswa dapat menyelesaikan soal hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh 

garis lain dengan gambar yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru. 

siklus I masih ada kelompok tidak bisa menyesesaikan soal dengan gambar yang 

berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru karena siswa tidak teliti dalam mengerjakan 

soal dan kurang bekerja sama dalam kelompok sehingga siswa terburu-buru untuk 

mengerjakan soal LKS. Siklus II kerja sama kelompok belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan, hal ini ditunjukan adanya peningkatan hasil tes proses siswa. 

Hasil tes proses siswa pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan.  

Nilai tertinggi tes proses pada siklus I yaitu 90,63 dan pada siklus II yaitu 100. Sedangkan 

nilai terendah tes proses pada siklus I yaitu 59,40 dan pada siklus II yaitu 75. Hasil tes 

proses dalam hal ini adalah hasil kerja LKS semua kelompok. 

Fase pemberian jawaban dilakukan dengan peneliti menyebutkan satu nomor, 

kemudian meminta siswa-siswa dari semua kelompok yang memiliki nomor tersebut untuk 

berdiri. Setelah itu peneliti menunjuk satu di antara siswa-siswa yang berdiri untuk maju ke 

depan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Siswa-siswa yang ditunjuk Pada siklus I 

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masih merasa gugup untuk maju ke 

depan kelas sehingga presentasi mereka tidak maksimal. Namun pada siklus II siswa tidak 

lagi merasa gugup dan presentase berjalan dengan baik. Kemudian pada kegitan akhir yaitu 

fase memberikan penghargaan, peneliti memberikan penghargaan kepada setiap kelompok. 

Penghargaan yang diberikan berupa pujian, motivasi serta tepuk tangan kepada semua 

kelompok, dan juga pemberian hadiah berupa alat tulis kepada kelompok terbaik.  
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Peneliti memberikan tes akhir tindakan secara individu pada pertemuan kedua pada 

setiap siklus. Hasil tes yang diperoleh pada siklus I yaitu dari 14 siswa yang mengikuti tes, 

8 siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas. Tes akhir tindakan yang diberikan kepada siswa 

pada siklus I terdiri atas dua soal. Satu diantaranya yaitu: diketahui dua buah garis sejajar 

yaitu g dan k yang dipotong oleh garis lain yaitu l sebagaimana Gambar 6. Tuliskan 

pasangan sudut yang bertolak belakang. Hasil yang diperoleh masih terdapat siswa yang 

belum bisa  menuliskan pasangan sudut yang bertolak belakang dengan benar.  

 

 

 

 

Gambar 6. Soal tes akhir siklus 1 Gambar 7. Jawaban Siswa SP 

Berdasarkan Gambar 7, siswa  SP menulis ∠P2 bertolak belakang dengan ∠Q3 

(KSP01) dan ∠P3 bertolak belakang dengan ∠Q4 (KSP02) yang seharusnya  merupakan 

sudut bersebrangan dalam. Siswa SP juga menulis  ∠P1 bertolak belakang dengan ∠Q2 

(KSP03) dan ∠P4 bertolak belakang dengan ∠Q1 (KSP04) yang seharusnya merupakan 

sudut luar bersebrangan.  

Setelah jawaban tes akhir diperiksa, peneliti melakukan wawancara dengan siswa SP 

yang mengikuti tes akhir tindakan. Berikut adalah kutipan wawancara bersama SP pada 

siklus I. 

SP S1 025 P: Perhatikan jawaban nomor 1b mu sudah betul. Bahwa ∠P1bertolak 

belakang dengan ∠Q3? ∠P3 bertolak belakang dengan ∠Q4 ?, ∠P1bertolak 

belakang  dengan ∠P2? ∠P4 bertolak belakang dengan ∠Q1? 

SP S1 026 S: Tidak tau kak. 

SP S1 027 P: Jawaban yang kamu tulis itu sudut dalam berserangan, coba buka 

catatanmu dan perhatikan sudut bertolak belakang 

SP S1 028 S: Ia kak. 

SP S1 029 P: Apa yang kamu lihat SP pada catatanmu? 

SP S1 030 S:

  

Sudut bertolak belakang itu dua sudut yang letangnya saling membelakangi 

kak. 

Berdasarkan hasil wawancara siklus I peneliti menyimpulkan bahwa siswa SP 

melakukan kesalahan konsep, siswa SP keliru dalam menuliskan pasangan sudut dalam 

bersebrangan denga sudut bertolak belakang. 

Tes akhir tindakan siklus II terdiri atas 2 soal , soal tes yang diberikan adalah 

menggunakan  hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain  dalam 

pemecahan masalah. Hasil tes yang diperoleh pada siklus I yaitu dari 15 siswa yang 

mengikuti tes, 12 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas Satu diantara soal yang diberikan 

adalah: ∠ABC bersebrangan dalam dengan ∠BCD dengan ∠ABC = 4x + 5 dan ∠BCD = 5x 

– 4, tentukanlah besar ∠ABC sebagaimana Gambar 8.  
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Gambar 8. Soal tes akhir siklus II       Gambar 9. Jawaban siswa SP 

 Hasil tes akhir tindakan siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

dapat menjawab soal hubungan antar sudut jika dua garis sejajar yang dipotong oleh garis 

lain. Namun masih terdapat beberapa siswa yang masih melakukan kesalahan seperti 

sebelumnya, satu diantaranya yaitu siswa Menjawab nilai dari 4x + 5 = 5x – 4 menjadi x = 9 

(KSP01) yang seharusnya disederhanakan menjadi 4x + 9 = 5x dan jawaban siswa nilai 

akhir dari x adalah 4x + 5 = 9 (KSP02) yang seharusnya nilai x = 9. Sebagaimana yang 

ditunjukan pada Gambar 9. 

 Untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan SP, peneliti melakukan 

wawancara dengan SP sebagaimana transkip wawancara berikut ini: 

SP S2 007 P: Coba perhatikan jawaban kamu! Kamu masih salah dalam penulisan untuk 

menyelesaikan jawaban 2A. Seharusnya kamu tulis 4x + 5 = 5x – 4 

kemudian kedua ruas ditambah 4 dan didapat 4x + 9 = 5x selanjutnya kedua 

ruas di kurang 4x dan didapat x = 9. 

SP S2 007 S: Iya kak. Saya kurang teliti, dan lupa menulis dengan lengkap cara 

penyelesaiannya! Maaf ya kak. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan SP diperoleh informasi bahwa SP kurang teliti  

dalam mengerjakan soal nomor  2. SP salah menuliskan 4x + 5 = 5x – 4 menjadi x = 9 dan nilai 

akhirnya adalah 4x + 5 = 9 padahal jawaban yang seharusnya adalah 4x + 5 = 5x – 4 kemudian 

kedua ruas ditambah 4 dan didapat 4x + 9 = 5x selanjutnya kedua ruas di kurang 4x dan 

didapat nila akhir dari x = 9. 

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung 

yaitu: 1) membuka pembelajaran, 2) menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 3) 

memotivasi siswa, 4) memberi apersepsi kepada siswa, 5) guru menyajikan materi 

hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain, 6) menempatkan siswa 

dalam beberapa kelompok sesuai penomoran yang telah ditentukan sehari sebelum 

pembelajaran, 7) guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam LKS 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, 8) guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS secara 

berkelompok, 9) guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebutkan salah satu nomor 

anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan di depan kelas, 10) guru mengarahkan 

siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran hari ini dan memberi penegasan terhadap 

jawaban siswa, 11) memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai nilai 

yang diperoleh, 12) guru menutup pembelajaran dengan berdoa. Di siklus I, aspek nomor 7, 

8, dan 9 berkategori sangat baik; aspek nomor 1, 4, 5, 6, 10, 11, dan 12 berkategori baik; 

aspek 2 dan 3 berkategori cukup. Aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I terdapat 

dua aspek yang masih berkategori cukup yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dan memotivasi siswa, maka pada siklus II aspek tersebut diperhatikan dan 

diperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih baik. Siklus II, aspek nomor 1, 2, 4, 6, 7, dan 11 

berkategori sangat baik; aspek nomor 3, 5, 8, 9, 10, dan 12 berkategori baik. Olehnya itu 
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o
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aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran pada siklus I dikategorikan baik dan pada 

siklus II sangat baik.  

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

yaitu: 1) siswa menyiapkan diri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 2) siswa 

mengingat kembali pengetahuan prasyarat dengan menjawab pertanyaan yang diberikan, 3) 

siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencoba menyatakan pendapatnya terhadap 

maetri yang disajikan, 4) siswa bertanya jika ada materi yang kurang jelas, 5) siswa 

bergabung  dalam kelompok yang telah ditentukan, 6) siswa menyimak dengan baik semua 

pertanyaan yang diberikan guru yang dituangkan dalam LKS, 7) siswa berpikir bersama 

untuk memberikan jawaban. Kemudian menjelaskan jawaban yang didapatkan kepada 

anggota dalam timnya yang belum paham sehingga semua anggota mengetahui jawaban 

dari masing-masing pertanyaan, 8) siswa yang disebutkan nomor dan kelompoknya 

menjawab pertanyaan di depan kelas sedangkan siswa dari kelompok lain dengan nomor 

yang sama memberi tanggapan, 9) siswa memberikan kesimpulan mengenai materi yang 

telah dipelajari, 10) siswa menerima penghargaan dari guru, 11) siswa menutup 

pembelajaran dengan berdoa. Aspek nomor 8 dan 11 berkategori sangat baik; aspek nomor 

2, 3, dan 5 berkategori baik; aspek nomor 1, 4, 6, 7, 9, dan 10 berkategori cukup. Siklus I 

terdapat enam aspek aktivitas siswa selama pembelajaran masih berkategori cukup yaitu 

aspek nomor 1, 4, 6, 7, 9, dan 10, maka pada siklus II aspek tersebut diperhatikan dan 

diperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih baik. Pada siklus II, aspek nomor 2, 6, 8, 10, 

dan 11 berkategori sangat baik; aspek nomor 1, 3, 4, 5, 7, dan 9 berada dalam kategori baik. 

Oleh karena itu, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I dikategorikan 

baik dan pada siklus II sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksankan dengan dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 2 kali 

pertemuan. Kegiatan pelaksanaan siklus I dan siklus II, peneliti menerapkan tujuh fase 

pembelajaran yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada penelitian 

ini adalah: 1) fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) fase  menyajikan 

informasi, 3) fase penomoran, 4) fase memberi pertanyaan, 5) fase berpikir bersama, 6) fase 

menjawab pertanyaan, dan 7) fase memberikan penghargaan. 

Fase menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta memberikan  gambaran 

tentang proses pembelajaran yang akan berlangsung nantinya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi sebelum memulai pembelajaran merupakan strategi yang dapat memotivasi 

siswa untuk berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kemudian Kegiatan 

selanjutnya adalah pemberian motivasi oleh peneliti kepada seluruh siswa. Pemberian 

motivasi sangatlah penting, hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2009) yang 

menyatakan bahwa betapa pentingnya menimbulkan motivasi belajar siswa, karena 

motivasi dapat mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. Peneliti 

menekankan bahwa materi yang akan dipelajari sangatlah penting bagi siswa baik untuk 

pelajaran matematika yang lebih kompleks nantinya maupun bagi kehidupan siswa sehari-

hari. 

Fase menyajikan Informasi, peneliti menyampaikan informasi tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menyajikan informasi singkat mengenai materi yang 
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dipelajari. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

terdapat hal-hal yang ingin ditanyakan berkaitan dengan materi yang disampaikan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hayati (2015) yang menyatakan guru memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, di tengah-tengah guru  sedang berceramah 

maupun diwaktu pelajaran itu telah selesai dijelaskan.  

Fase penomoran, peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 3 sampai 4. Hal ini sesuai dengan pendapat Herawati, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran NHT merupakan suatu sistem kerja atau belajar 

kelompok yang terstruktur, diamana siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di kelas 

dengan bekerja sama antara 4 sampai 5 orang dalam satu kelompok. Setelah itu, guru 

melakukan penomoran yaitu dengan memberikan nomor 1 sampai dengan 4 kepada setiap 

anggota pada setiap kelompok. Hal ini sesuai pendapat Hayati, dkk (2013) menyatakan 

bahwa dengan pemberian nomor, siswa tidak akan tergantung lagi kepada teman, lebih 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan semua soal, dan bersungguh-sungguh dalam 

diskusi kelompok agar mereka siap dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Kemudian guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan mengerjakan LKS dan setelah 

selesai mengerjakan LKS peneliti akan meminta perwakilan dari masing-masing kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Peneliti menegaskan bahwa semua 

anggota kelompok harus siap mempresentasikan hasil kerja kelompoknnya karena anggota 

perwakilan kelompok yang nantinya akan maju ke depan adalah siswa yang akan 

disebutkan nomornya oleh guru. 

Fase mengajukan pertanyaan, peneliti mengajukan pertanyaan dalam bentuk LKS 

kepada siswa untuk didiskusikan dan lebih aktif bekerja sama dalam menyelesaikan soal 

LKS dengan teman kelompoknya. Langkah ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Tany 

dan Utami (2014) yaitu membagikan LKS disetiap kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan dan menyelesaikan bersama dengan teman kelompok, agar siswa menjadi 

lebih aktif.  LKS tersebut berisi 2 butir soal yang terdiri dari 5 bagian soal pada soal nomor 

1 dan 2 bagian soal pada soal nomor 2 dengan masing-masing soal memiliki gambar yang 

berbeda yang telah dimodifikasi dari contoh yang telah diberikan.  

Fase berpikir bersama, siswa berdiskusi dan bekerja sama dengan teman 

kelompoknya untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS dengan tujuan agar siswa 

mengembangkan ketrampilan sosial dan berfikir bersama antar sesama anggota 

kelompoknya . Hal ini didukung oleh pendapat Trianto (2009) yang menyatakan bahwa 

dengan bekerja bersama dapat memberikan motivasi dan dapat mengembangkan 

keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. Pada saat semua kelompok mengerjakan 

LKS mereka, peneliti berjalan berkeliling kelas untuk mengontrol kerjasama siswa dan 

memberikan bimbingan atau petunjuk terbatas kepada kelompok yang memerlukan 

bimbingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nusantara dan Syafi’i (2013) yang menyatakan 

bahwa seorang guru memiliki kewajiban dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa 

pada proses belajarnya dengan melakukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin 

atau yang lebih dikenal dengan istilah scaffolding. 

Fase menjawab pertanyaan, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. Peneliti menyebutkan satu nomor, dan kemudian meminta siswa-siswa dari 

semua kelompok yang memiliki nomor tersebut untuk berdiri. Setelah itu peneliti menunjuk 

satu diantara siswa dari siswa-siswa yang berdiri untuk maju ke depan mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya sedangkan kelompok lainnya bersiap untuk merespon atau 

menanggapi jawaban yang dipresentasikan oleh kelompok yang maju. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Pugale (2008) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 
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siswa perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas  jawabannya serta memberikan 

tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang dipelajari 

menjadi bermakna bagi siswa.  

Fase memberikan penghargaan, setelah semua kelompok selesai mempresentasikan 

jawaban LKS mereka, peneliti memberikan penghargaan kepada setiap kelompok atas hasil 

kerja mereka bersama dan hasil presentasi mereka. Peneliti memberikan penghargaan 

dengan cara memberikan pujian, tepuk tangan kepada setiap kelompok atau memberikan 

barang berupa alat tulis sebagai penghargaan pada kelompok terbaik, yaitu kelompok yang 

hasil presentasi dan kerja sama kelompoknya sangat baik. Siswa diberikan suatu 

penghargaan diakhir pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa (Nugroho, dkk, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I diperoleh 

kesimpulan bahwa peneliti belum maksimal dalam mengontrol dan memberikan bimbingan 

kepada siswa saat kegiatan diskusi, dan penampilan guru dalam proses pembelajaran belum 

efektif tetapi pada siklus II peneliti sudah memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada siklus I. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

tindakan telah tercapai yaitu pada siklus I yaitu siswa mampu menemukan hubungan antar 

sudut  yang terbentuk oleh dua garis sejajar dipotong oleh garis lain dan pada siklus II 

siswa mampu menggunakan  hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh 

garis lain  dalam pemecahan masalah. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas juga mengalami peningkatan dari 

kategori baik menjadi sangat baik. Peningkatan tersebut diperoleh melalui penerapan fase-

fase model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu: 1) fase menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa, (2) fase  menyajikan informasi, 3) fase penomoran, 4) fase memberi 

pertanyaan, 5) fase berpikir bersama, 6) fase menjawab pertanyaan , dan 7) fase 

memberikan penghargaan. 

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian ini juga  dilakukan oleh 

shara (2014) bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan media kartu posinega 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 15 Palu pada 

materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asnidar (2014) bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperaif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

operasi himpunan di Kelas VII SMP Negeri 19 palu. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain di kelas VIIA 

SMP Negeri 12 Palu. Fase-fase model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu: 1) fase 

menyampaikan tujuan pembelajaran ingin dicapai dan memotivasi siswa dengan 

memberikan contoh kegunaan materi hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong 

oleh garis lain dalam kehidupan sehari-hari dan pentingnya materi yang akan dipelajari 

untuk materi-materi pelajaran matematika selanjutnya, 2) fase menyajikan informasi, 

dilakukan dengan memberikan informasi singkat mengenai materi yang dipelajari, 3) 

penomoran, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok kecil, dengan 3 kelompok 

beranggotakan 4 orang siswa dan 1 kelompok beranggotakan 3 orang siswa, lalu 
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memberikan nomor 1 sampai 4 kepada setiap anggota pada setiap kelompok,                       

4) mengajukan pertanyaan, guru memberikan pertanyaan atau soal-soal kepada siswa dalam 

bentuk LKS, 5) berpikir bersama, guru membimbing siswa untuk menyelesaikan soal-soal 

secara bersama-sama, 6) menjawab, guru menyebutkan satu nomor, dan kemudian meminta 

siswa-siswa yang memiliki nomor tersebut untuk berdiri, lalu guru menunjuk salah satu 

siswa dari siswa-siswa yang berdiri untuk maju ke depan mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, 7) memberikan penghargaan, guru memberikan penghargaan berupa buku 

tulis kepada siswa yang  menjawab pertanyaan dengan benar dan kepada kelompok terbaik 

berdasarkan nilai kelompok yang diperoleh. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

disampaikan beberapa saran yaitu: 1) pembelajaran pada materi hubungan antar sudut jika 

dua garis sejajar dipotong oleh garis lain dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT  layak dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran di kelas, 2) 

proses pembelajaran matematika sebaiknya bukan hanya di saat jam pelajaran matematika 

tetapi perlu adanya pelajaran tambahan diluar jam pelajaran matematika supaya siswa lebih 

memahami pelajaran yang diberikan, 3) perlu adanya bimbingan yang lebih baik dari guru 

terhadap setiap kelompok supaya seluruh siswa bisa bekerja sama dengan baik dalam 

kelompoknya agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, dan 4) proses pembelajaran 

di kelas sebaiknya menerapkan pembelajaran secara berkelompok, karena belajar 

berkelompok dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa sebab ada teman untuk 

bertukar pendapat, saling bertanya, dan saling menbantu dalam bekerja. 
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